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ABSTRAK

Kemampuan spasial merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMP
TMI Roudlatul Qur’an Metro kelas VIII diketahui bahwa banyak
peserta didik yang masih menganggap matematika merupakan suatu
mata pelajaran yang sulit dipahami dan kurang menarik, proses
pembelajaran kurang bervariasi yang menyebabkan kemampuan
spasial peserta didik masih rendah. Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry
tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee terhadap kemampuan
spasial peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro.

Penelitian ini. menggunakan metode penelitian Quasi
Eksperiment Design dengan desain posttest only control. Populasi
yang digunakan adalah peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlatul
Qur’an Metro, dengan teknik pengambilan sampel acak kelas yang
diperoleh kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIII.B
sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VIILE sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah-tes”kemampuan
spasial dan dokumentasi. Teknik analisis data.yang digunakan adalah
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis statistik yaitu anava
satu jalan.

Berdasarkan data yang diperoleh dengan taraf signifikan 0,05
yaitu Fhirurzg: 37,272 dan Figzpe: = 3,101 nilai Fhiru?zg}Frrzba!

maka Hy ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model

pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee
terhadap kemampuan spasial peserta didik. Pengujian dilanjutkan
dengan uji komparasi ganda yang dapat disimpulkan bahwa (1) model
pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee
sama baiknya dengan model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle
(2) model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi



heuristik vee lebih baik daripada model pembelajaran konvensional
(3) model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional. Kesimpulannya bahwa
model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi
heuristik vee mempunyai pengaruh terhadap kemampuan spasial
peserta didik, dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
yang diterapkan oleh pendidik di sekolah.

Kata Kunci: Model Inquiry tipe Pictorial Riddle, Strategi Heuristik
Vee, kemampuan Spasial
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MOTTO

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak
akan diperlihatkan (kepadanya).”

(QS. An Najm (53) : 39 - 40)

'Departemen Agama RI, Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cibinong:
CV Penerbit Diponegoro, 2015).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika berasal dari bahasa Yunani mathematike yang
berarti mempelajari, kata tersebut berasal dari kata mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Selain itu, kata
mathematike berhubungan juga dengan kata lain yaitu mathein atau
mathenein yang berarti berpikir." Matematika juga dikenal sebagai
ilmu deduktif yang berarti proses pengerjaan matematis harus bersifat
deduktif, matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan
pengamatan (induktif) tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif
(umum).® Menurut Ruseffendi, matematika adalah ilmu tentang
struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan,
ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan berakhir ke
dalil. Menurut Johnson dan Rising, matematika adalah bahasa yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada
bunyi.®> Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu. pengetahuan yang dibangun melalui
penalaran deduktif, yang didefinisikan.dengan cermat, jelas dan
akurat, representasinya dengan simbol.

Matematika termasuk mata pelajaran yang diberikan sejak TK
sampai Perguruan“Tinggi;. dikarenakansmatematika sangat penting
dalam menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.*
Matematika juga diperlukan untuk bekal terjun dan bersosialisasi
dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu matematika perlu
diperhatikan terutama dalam proses pembelajaran di sekolah. Alasan

'Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD, Cet. 1
(Lampung: Aura Printing & Publishing, 2014), 1.

%Sastra Negara, 3.

®[srok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model pembelajaran matematika,
Cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 3.

“Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 2 (20 Desember 2016): 204,
Https://Doi.0rg/10.24042/Ajpm.V7i2.35.

1
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pentingnya matematika untuk dipelajari karena begitu banyak
kegunaannya. Matematika juga merupakan persyaratan untuk
beberapa mata pelajaran lainnya, dengan belajar matematika
diharapkan kita bisa menjadi manusia yang berpikir logis, Kkritis,
bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan persoalan yang
terjadi.’

Permendiknas Nomor 20 Tahun 2006, menyatakan bahwa
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan seperti:

“1) memiliki konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 2)
menggunakan  penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3)
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas  keadaan'ataus masalah. 5) memiliki sifat
menghargai kegunaan matematika,; serta sikap ulet dan percaya
diri.dalam Pemecahan masalah.”®

Untuk mencapai tujuan. pembelajaransmatematika di atas maka
proses pembelajaran matematika perlu ditingkatkan. Kenyataan di
lapangan pembelajaran matematika saat ini masih tergolong rendah,
karena penerapan di kelas masih cenderung didominasi oleh metode
konvensional yang berpusat pada pendidik.” Pembelajaran dengan

®Syutaridho Syutaridho, “Mengontrol Aktivitas Berpikir Kritis Siswa dengan
Memunculkan Soal Berpikir Kritis,” Jurnal Pendidikan Matematika Rafa 2, No. 1
(2016): 32.

®Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika, Ed.1 Cet.1 (Yogyakarta: Graha IImu, 2012), 16.

"Nunun Elida, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
Sekolah Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW),” Infinity
Journal 1, No. 2 (1 September 2012): 179, Https://Doi.Org/10.22460/Infinity.\V1i2.P178-
185.
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cara ini akan mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan
membosankan, sehingga akan berakibat buruk terhadap hasil
pembelajaran.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti di awal pra penelitian dengan lbu Dra. Irmihasni,
sebagai pendidik pelajaran matematika di SMP TMI Roudlatul Qur’an
Metro. Peneliti memperoleh beberapa gambaran mengenai kondisi dan
situasi pembelajaran di kelas. Hal ini menguatkan bahwa pembelajaran
matematika di kelas kurang disenangi peserta didik. Perasaan peserta
didik masih seringkali dihinggapi oleh rasa takut dan menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan kurang
menarik. Pada pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas, pendidik
sudah menerapkan pembelajaran diskusi kelompok dengan tujuan
peserta didik lebih aktif dan antusias dalam belajar. Namun yang terjadi
tidak sesuai harapan, pembelajaran ini terlihat tidak kondusif. Selain itu,
masih ditemukan peserta didik yang belum sepenuhnya memahami
materi yang sedang dipelajari dan membuat peserta didik menjadi pasif,
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.oleh pendidik.® Keadaan seperti
ini akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Rendahnya prestasi -peserta didik dapat
dilihat dari hasil ulangan harian materi_bangun ruang yang disajikan
dalam tabel berikut:

8[rmihasni, “Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an
Metro”, Observasi dan Wawancara, 15 Desember, 2020.



Tabel 1.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik
Kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro
Materi Bangun Ruang Tahun Ajaran 2019/2020

Interval Nilai Jumlah

No | Kelas 75 —%=100 [0=x<75 | peserta didik
1 VIILA | 10 20 30

2 VIIIB | 8 22 30

3 VII.C | 3 25 28

4 VIII.D | 6 24 28

5 VIILE | 7 21 30

6 VIIILF | 5 23 28

7 VIILF | 3 24 27

Jumlah 42 159 201

Sumber: Data nilai ulangan harian peserta didik kelas VIII materi
bangun ruang tahun pelajaran 2019/2020

Berdasarkan Tabel 1.1p.dapatsdilihat hasil pembelajaran
matematika SMP TMI Roudlatul [Qur’an™Metro kelas VIII masih
tergolong rendah. Terlihat dari tabel di atas hanya 42 peserta didik
dari 201 peserta didik yang-mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan presentasiy.21%, sedangkan peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah"KKM "ada“159 peserta didik dengan
presentasi 79%. Hasil ulangan harian di atas menunjukkan masih
banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM, ini
mengakibatkan proses pembelajaran di kelas belum tercapai dengan
hasil yang memuaskan.

Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan
peneliti, terdapat dua faktor dalam proses pembelajaran, yaitu faktor
eksternal dan internal. Kedua faktor ini yang menyebabkan
matematika kurang menarik dan cukup sulit untuk dipahami. Dari
faktor eksternal yaitu seorang pendidik. Pendidik merupakan
fasilitator yang berperan dalam mewujudkan tujuan pembelajaran di
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sekolah, mereka harus mengantisipasi masalah seperti ini.” Pendidik
harus mampu mentransformasikan kelas menjadi suasana yang
kompetitif, aktif dan menyenangkan.

Proses pembelajaran yang melibatkan peran peserta didik secara
aktif, akan lebih bermakna karena dalam proses pembelajaran peserta
didik memiliki lebih banyak pengalaman, sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan dapat diterima secara lebih baik.
Pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga
bisa mengubah kelas menjadi lebih menyenangkan, dan peserta didik
bisa menjadi lebih aktif dalam belajar. Seperti yang terkandung dalam
Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

P PARCES st PU ISR MQL@JJ.L;{;\;’C;T

- =

)5:/: ’}ﬁi ;1‘] uf;‘);w,u

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan berdebatlah
dengan mereka dengan.cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah jyang lebih mengetahui tentang
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebil mengetahui siapa yang mendapatpetunjuk”.*°

Dari ayat disatas. menunjukkan bahwa,seerang pendidik dalam

menyampaikan materi kepada peserta-didik wajib menggunakan salah
satu cara atau metode, yakni hikmah, mau’izah (nasihat), dan diskusi.
Pertimbangan memilih metode pembelajaran ini adalah untuk
mempertimbangkan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pendidik dapat berupaya untuk menemukan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran dan
materi yang akan membekali peseta didik dalam proses pembelajaran,

’Agus Pahrudin dkk., “Development of Islamic Value-Based Picture in
Biology Learning with the ISI-ARE Model,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu
Tarbiyah 4, no. 2 (27 Desember 2019): 238, https://doi.org/10.24042/tadris.v4i2.4668.

YKementrian Agama RI, Al-Qur.an dan terjemahan (Jakarta: CV. Pustaka
Agung Harapan, 2006), 383.
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model pembelajaran yang bisa mengatasi masalah ini adalah
pembelajaran inquiry.

Model pembelajaran inquiry dapat mengatasi masalah tersebut
karena model pembelajaran inquiry merupakan suatu kegiatan yang
menggunakan  keaktifan peserta didik berpartisipasi dalam
pembelajaran. model pembelajaran inquiry memiliki beberapa tipe
salah satunya adalah pictorial riddle. Metode pictorial riddle atau
teka-teki  bergambar merupakan salah satu teknik untuk
mengembangkan motivasi dan perhatian peserta didik dalam
kelompok kecil/besar.™ Suatu pictorial riddle biasanya berupa
gambar, baik di papan tulis, papan poster, maupun diproyeksikan dari
suatu transparansi, kemudian pendidik mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan riddle itu.*?

Model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle memiliki
kelebihan salah satunya yaitu dapat memperkaya dan memperdalam
materi yang dipelajari, sehingga retensinya bertahan lama dalam
ingatan menjadi lebih baik.®®* Model ini diterapkan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang terkait
dengan gambar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan spasialnya.
Diberikan, suatu gambar memudahkan® peserta didik ‘mengingat
konsep-konsep materi yang telah diberikan sehingga dalam proses
spasial” peserta didik mampu membayangkan suatu gambar dan
mampu menyelesaikan soal-soal kemampuan spasial dengan baik.

Selain  model™ pembelajaran ada juga “Strategi yang bisa
mengatasi masalah di atas yaitu strategi heuristik vee. Strategi ini ialah
suatu strategi yang memandirikan peserta didik untuk belajar,
menyelesaikan soal-soal kemudian menjelaskan kembali pengetahuan

Ymas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses
Pembelajaran Implementasi dan Praktek dalam Kelas, Cet. 1 (Jakarta: Kata Pena,
2017), 171.

2D, D. Kristianingsih, S. E. Sukiswo, dan S. Khanafiyah, “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri dengan Metode Pictorial Riddle Pada
Pokok Bahasan Alat- Alat Optik di SMP,” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 6, No. 1
(28 Januari 2010): 10-11, Https://Doi.Org/10.15294/Jpfi.\V6i1.1095.

¥Kurniasih dan Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi dan Praktek dalam Kelas, 172.
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yang diperolehnya.’* Pada penelitian ini, strategi heuristik vee dapat
membantu model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle. Model
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee adalah
pembelajaran yang penyajian masalahnya diberikan oleh pendidik
dikemas dalam bentuk gambar ilustrasi, pendidik mengajukan
pertanyaan atau soal kepada peserta didik berdasarkan gambar dan
peserta didik bisa menyelesaikan secara mandiri. Kemudian peserta
didik menjelaskan kembali pengetahuan yang diperoleh ke dalam
bentuk diagram vee. Model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle
dengan strategi heuristik vee diharapkan dapat memberikan
kemudahan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan,
sehingga lebih mudah dalam proses spasial dan kemampuan spasial
peserta didik akan tinggi.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Putri Permata Sari, Nila
Kurniasih, Erni Puji Astuti, 2014 tentang eksperimentasi model
pembelajaran pictorial riddle terhadap prestasi belajar matematika
ditinjau dari = karakter belajar siswa, dalam penelitian tersebut
menunjukkan prestasi belajar matematika siswa dengan.menggunakan
model pembelajaran pictorial riddle lebih baik dari siswa yang
dikenai model pembelajaran konvensional, model pembelajaran
pictorial riddle dapat mendorong siswa untuk mengeluarkan ide-ide
serta merumuskan hipotesisnya sendiri."

Penelitian- yang - dilakukan Farida, 2015 -tentang pengaruh
strategi pembelajaransheuristik vee terhadapskemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik, “menunjukkan hasil belajar
matematika peserta didik yang diterapkan strategi pembelajaran
heuristik vee hasilnya lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar
matematika yang tidak diberi pembelajaran heuristik vee. Strategi
pembelajaran ini berpengaruh terhadap kemampuan konsep matematis

YFarida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII
MTS Guppiibabatan Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan
Matematika 6, No. 2 (18 Desember 2015): 115, Https://D0i.Org/10.24042/Ajpm.V6i2.22.

®putri Permata Sari, Nila Kurniasih, dan Erni Puji Astuti, “Eksperimentasi Model
Pembelajaran Pictorial Riddle Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari
Karakter Belajar Siswa,” Ekuivalen - Pendidikan Matematika 7, No. 1 (15 Januari 2014):
73, Hittps://Doi.Org/10.37729/Ekuivalen.V7i1.982.
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peserta didik. Strategi pembelajaran heuristik vee terbukti bisa
memandirikan peserta didik dalam belajar dan menjelaskan kembali
pengetahuan yang diperolehnya.™

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan
model inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee
berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee belum diteliti
terhadap kemampuan spasial peserta didik, untuk itu peneliti
melakukan penelitian di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle
dengan strategi heuristik vee terhadap kemampuan spasial peserta
didik.

Kemampuan spasial merupakan salah satu faktor dalam
pembelajaran matematika yang bisa mempengaruhi keberhasilan
peserta  didik. Kemampuan spasial adalah  kemampuan
membayangkan, membandingkan, menduga, menentukan,
mengontruksi, mempresentasikan dan menemukan informasi dari
stimulus visual dalam konteks ruang.'” Kemampuan spasial sangat
penting dalam pembelajaran, mengingat banyak peserta didik masih
kesulitan . untuk memahami /gambar bangun geometri, untuk itu
pendidik diminta untuk memberikan| perhatian yang lebih dalam
proses - belajar supaya kemampuan spasial yang diajarkan_ .dengan
sungguh-sungguhrsesuai dengan amanat kurikulum.

Kemampuangsetiapupeserta didik berbeda=beda, seperti yang
terkandung dalam Al-Qur’an‘surah Ar-Ra’dayat 11 yang berbunyi:

-

}L P VTS YAV ),,/}\J e v

Yo Ie3h o 5m ZISLITEL G w’\,m@,ﬁu

@ Jbu‘aé’ﬁ u»,»ei 53;:‘3 i

> f,J/ ’/

e

‘®Farida, Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII Mts
Guppiibabatan Lampung Selatan Tahun Pelajaran, 2015, 119.

YRani Sugiarni, Egi Alghifari, dan Ayuni Rizka Ifanda, “Meningkatkan
Kemampuan Spasial Matematis Siswa dengan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan Geogebra,” Kalamatika: Jurnal Pendidikan Matematika 3, No. 1 (2
April 2018): 95, Https://Doi.Org/10.22236/Kalamatika.\Vol3n01.2018pp93-102.



Artinya: “sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak

ada pelindung bagi mereka selain dia.”™

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan paling
sempurna dibandingkan makhluk lainnya. Manusia diberikan akal
untuk berpikir, sehingga mempunyai kemampuan yang lebih baik
dibandingkan dengan makhluk lain. manusia dapat mengasah dan
mengembangkan pola pikirnya dengan kemampuan yang dimilikinya
untuk menyelesaikan setiap masalah yang ada pada dirinya dan
sekitarnya. Salah satu kemampuan tersebut yaitu kemampuan spasial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Irmihasni, beliau
mengatakan bahwa kemampuan spasial peserta didik di sekolah masih
rendah, karena dalam membimbing peserta didik untuk memahami
materi bangun ruang pendidik masih ‘merasa kesulitan."® Saat
pengamatan yang dilaksanakan di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro,
dalam. proses pembelajaran. yang. berlangsung diketahui masih
rendahnya kemampuan peserta didik dalam melihat objek dari sudut
pandang. yang berbeda, mengamati hubungan posisi objeksruang dan
memperkirakan jarak dua titik. Terlihat juga, ketika peserta didik
mengamati bangun“ruang.seperti kubus.dan“balek masih ditemukan
kesalahan dalam menjawab pertanyaan. Peserta didik masih memiliki
beberapa masalah untuk menyelesaikannya. Akibatnya hasil belajar
dalam materi bangun ruang masih sangat rendah.

Dari masalah tersebut bisa peneliti simpulkan bahwa rendahnya
kemampuan spasial peserta didik ini perlu mendapat perhatian yang
lebih untuk meningkatkannya. Proses pembelajaran di kelas perlu
diperbaiki terutama dalam penggunaan model dan strategi
pembelajaran. Jika keadaan ini terus dibiarkan akan mengakibatkan

18Al-Qur.an dan terjemahan, 337.
frmihasni, “Pembelajaran Matematika Di Kelas VIII SMP TMI Roudlatul
Qur’an Metro”, Wawancara, 2020.
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peserta didik menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit
dipahami dan minat belajar mereka akan menurun.

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, penelitian tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle
dengan strategi heuristik vee dengan harapan pembelajaran akan aktif
dan menyenangkan serta akan meningkatkan kemampuan spasial
peserta didik. Oleh karena itu, judul penelitian ini tentang pengaruh
model inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee
terhadap kemampuan spasial peserta didik.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:

1. Peserta didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit dipahami dan kurang menarik.

2. Proses pembelajaran di kelas menggunakan diskusi kelompok
tetapi terlihat tidak kondusif.

3. Hasil pembelajaran matematika banyak peserta didik yang masih di
bawah KKM.

4." Kemampuan spasial peserta didikimasih tergolong rendah.

C. Batasan . Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran.  yang . digunakan “wadalah  model
pembelajaran inquiry“tipe  pictorial” riddle dengan strategi
heuristik vee.

2. Bertujuan untuk mengukur kemampuan spasial peserta didik.

3. Dilakukan kepada peserta didik kelas VIII semester genap
2020/2021

4. Mengkaji pokok bahasan materi kubus dan balok.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah,
maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu: “apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi
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heuristik vee terhadap kemampuan spasial peserta didik kelas VIII
SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
“mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry tipe pictorial
riddle dengan strategi heuristik vee terhadap kemampuan spasial
peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro”.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap peningkatan kemampuan spasial peserta

didik dalam mengikuti pembelajaran matematika.
2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan

kepada:

a.Pendidik, sebagai alternatif pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran matematika melalui model  pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle®dengan strategi heuristik vee
supaya dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan spasial dalam pembelajaran matematika melalui
model .pembelajaran  inquiry tipespictorial riddle strategi
heuristik vee.

c.Bagi peneliti, sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan
dapat menambah pengetahuan, khususnya untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan kemampuan spasial peserta didik
setelah diadakan pembelajaran model inquiry tipe pictorial
riddle dengan strategi heuristik vee.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian yaitu pelaksanaan model inquiry
tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee.
2. Subjek Penelitian
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H.

Peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro.
3. Tempat penelitian
SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro.

4. Waktu Penelitian

Semester genap tahun ajaran 2020/2021.

Definisi Operasional
Penulis memberikan penjelasan istilah-istilah pokok yang

digunakan dalam penelitian, yaitu:

1.

Model pembelajaran pictorial riddle atau teka-teki bergambar
merupakan salah satu teknik untuk mengembangkan motivasi dan
perhatian peserta didik di dalam diskusi kelompok besar/kecil.

. Strategi heuristik vee adalah suatu strategi yang bisa memandirikan

peserta didik untuk belajar dan menyelesaikan soal-soal kemudian
menjelaskan kembali pengetahuan yang diperolehnya.
Kemampuan spasial adalah kemampuan seseorang untuk
memvisualisasi gambar atau menciptakan dalam bentuk dua atau
tiga dimensi. Seseorang yang memiliki kecerdasan spasial
cenderung mudah belajar melalui sajian-sajian visual.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Inquiry tipe Pictorial Riddle

a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry tipe Pictorial

Riddle
Model pembelajaran pictorial riddle merupakan salah
satu jenis metode penemuan (discovery-inquiry). Metode
penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam proses-proses mental dalam rangka
penemuannya. Istilah asing yang sering digunakan untuk
metode ini ialah discovery yang berarti penemuan, atau inquiry
yang berarti mencari.?> Metode pembelajaran pictorial riddle
atau metode taka-teki bergambar merupakan teknik untuk
mengembangkan motivasi dan perhatian peserta didik di dalam
diskusi kelompok kecil/besar. Penggunaan gambar, peragaan
bisa meningkatkan cara berpikir kreatif dan Kkritis peserta

didik.

Trowbridge /dan | Bybee ‘berpendapat bahwa pictorial
riddle adalah “Pictorial or drawings made by the teacher to
elicitsstudents response”, yaitu gambar maupun=peragaan yang
dirancang oleh pendidik untuk membangkitkan reaksi peserta
didik. Enco Mulyasa- berpendapat pictorial riddle salah satu
metode pengajaran yang dapat merangsang semangat dan minat
peserta didik untuk bekerja dalam kelompok kecil atau besar.
Gambar, peragaan maupun keadaan yang sebenarnya bisa
dimanfaatkan guna meningkatkan cara berpikir kritis peserta
didik. Sund berpendapat salah satu metode yang tergolong ke
dalam model inkuiri adalah pictorial riddle. Metode pictorial
riddle ialah suatu metode atau teknik agar mengembangkan
kegiatan peserta didik dalam diskusi kelompok kecil maupun

PKurniasih dan Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi dan Praktek dalam Kelas, 171.
pid., 172.
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besar, dengan penyampaian masalah yang ditampilkan dalam
bentuk ilustrasi. Suatu pictorial riddle, riddle umumnya berupa
gambar baik di papan tulis, papan poster, maupun
diproyeksikan dari suatu transparansi, yang kemudian pendidik
memberikan pertanyaan sesuai riddle tersebut.”

Metode pictorial riddle merupakan suatu metode, teknik,
maupun cara dalam aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam
kegiatan diskusi kecil atau besar. Pembelajaran secara diskusi
kelompok, dapat menumbuhkan keinginan peserta didik untuk
bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap kelompok sesuai
yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat 2
yang berbunyi:

. g c
e A& 4 Tt T f; L L RGP TP T ST
@u A\ 200l 201 5 A )n-:bu).x-lb)a'ii:};cw\v%
Artinya:  “... dan tolong-menolonglah  kamu dalam

(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong  dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya ”. %

Ayat di atas mengisyaratkan sesama manusia harus saling
tolong=menolong; yang artinya sesama anggota_dalam suatu
kelompok harus “rukun-dan saling membantu dengan baik
sehingga program-yang. diajarkansakan-berjalan lancar dan
mudah untuk diselesaikan. Begitupun dalam suatu
pembelajaran, apabila saat berdiskusi kelompok peserta didik
saling bekerjasama maka hasil yang diperoleh akan maksimal.

Model pictorial riddle dalam penyajian masalah yang
diberikan oleh pendidikan dikemas dalam bentuk gambar
ilustrasi, baik ditampilkan di depan kelas seperti di papan tulis,
bentuk poster, ataupun gambar yang ditampilkan melalui
proyektor, selanjutnya pendidik dapat mengajukan pertanyaan-

225ittj Awal, Ahmad Yani, dan Bunga Dara Amin, “Peranan Metode Pictorial
Riddle Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMAN 1 Bontonompo,”
Jurnal Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2016): 23, https://doi.org/10.26618/jpf.v4i2.314.
ZAl-Qur.an dan terjemahan, 141.
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pertanyaan yang terkait dengan gambar yang ditampilkan.*

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry
tipe Pictorial Riddle

Kelebihannya sebagai berikut:

1) Strategi ini menjadikan peserta didik lebih aktif mencari
dan mengolah sendiri informasi yang kadar proses
mentalnya lebih banyak.

2) Peserta didik dapat mengerti konsep-konsep dasar atau
ide lebih baik.

3) Membantu peserta didik dalam menggunakan ingatan dan
dalam rangka transfer kepada situasi-situasi proses
belajar yang baru.

4) Mendorong peserta didik untuk bekerja dan berpikir atas
inisiatifnya sendiri.

5) Memungkinkan  peserta  didik ~ belajar  dengan
memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang tidak
hanya menjadikan pendidik sebagai satu-satunya sumber
belajar.

6) Metode ini dapat.memperkaya dan memperdalam materi
yang dipelajari sehingga retensinya tahan lama dalam
ingatan menjadi lebih baik.

Kekurangannya sebagai berikut:

1) Memerlukan perubahan kebiasaan belajar peserta didik
yang menerima informasi dari pendidik apa adanya, ke
arah membiasakan belajar mandiri dan berkelompok
dengan mencari dan mengolah informasi sendiri.
Mengubah kebiasaan bukanlah sesuatu yang mudah,
apalagi kebiasaan yang sudah dilaksanakan selama
bertahun-tahun.

**Euis Surtriyanti, Regina Lichteria Panjaitan, dan Ali Sudin, “Pengaruh
Metode Pembelajaran Pictorial Riddle Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
SD Pada Materi Pelestarian Lingkungan,” Jurnal Pena Ilmiah 2, no. 1 (30 Desember
2017): 333, https://doi.org/10.17509/jpi.v2i1.10668.

BKurniasih dan Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi dan Praktek dalam Kelas, 2017, 172.
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2) Pendidik dituntut untuk mengubah kebiasaan mengajar
yang biasanya sebagai pemberi informasi menjadi
fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik
dalam belajar. Ini juga bukan pekerjaan mudah, karena
para pendidik seringkali tidak puas jika tidak banyak
menyajikan informasi (ceramah).

3) Metode ini memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk belajar, namun tidak menjamin peserta didik
belajar dengan tekun, aktif, dan terarah.

4) Cara belajar peserta didik dengan metode ini memerlukan
pengawasan yang lebih ketat dari pendidik. Dalam
kondisi jumlah peserta didik yang banyak(kelas besar)
dan pendidik yang terbatas, sepertinya metode ini sulit
untuk diterapkan dengan baik.?

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry tipe

Pictorial Riddle
Adapun langkah-langkah pembelajaran dari metode

pictorial riddle yang dikemukakan oleh Sudirman, sebagai

berikut:

Kegiatan pendahuluan

1)"Pendidik mengucapkan salam dan doa

2) Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik

3) Pendidik«memberikan motivasi untuk menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik

4) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

1) Penyajian masalah. Peserta didik diundang ke dalam suatu
permasalahan berupa peristiwa yang menimbulkan teka-teki,
permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk gambar.

2) Pengumpulan dan verifikasi data.

3) Mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari
permasalahan yang diberikan.

4) Mengadakan eksperimen dan pengumpulan data.

Bybid,. 173.
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5) Melakukan pengamatan berdasarkan riddle (gambar) yang
mengandung permasalahan.

6) Peserta didik merumuskan penjelasan.

7) Peserta didik melakukan diskusi.

8) Peserta didik melakukan tanya jawab.

Kegiatan penutupan

1) Pendidik memberikan peserta didik kesempatan untuk
bertanya.

2) Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dipelajari.

3) Peserta didik mengerjakan soal posttest.

4) Pendidik menutup kegiatan pembelajaran.?’

Langkah-langkah pembelajaran pictorial riddle menurut
trowbridge and bybee, sebagai berikut:
1) Menampilkan persoalan berupa gambar.
2) Mengumpulkan dan membuktikan data dengan kelompok.
3) Melaksanakan pengamatan pada gambar yang berisi
permasalahan.
4) Melakukan kompromi gunasmendeskripsikan penjelasan.
5) Melaksanakan analisis dengan mengerjakan diskusi.?

Berdasarkan tahapan pembelajaran pictorial riddle yang

sudah dipaparkandi.atas maka penelitian inismenggunakan:

1) Menampilkan persoalan gambar.

2) Mencermati tampilan gambar yang menyajikan persoalan.

3) Merumuskan persoalan yang ada pada gambar.

4) Mengumpulkan data/informasi dari beberapa jawaban dari
gambar yang disajikan.

5) Melaksanakan kompromi terpaut gambar yang sudah
disajikan.

6) Menggabungkan alasan dan gagasan peserta didik terpaut
gambar yang sudah disajikan.

"bid,. 173-174.
Zawal, Yani, dan Amin, “Peranan Metode Pictorial Riddle Terhadap Penguasaan
Konsep Fisika pada Siswa SMAN 1 Bontonompo, 2016, 251.
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7) Mempresentasikan hasil kompromi yang sudah dilaksanakan
dalam kelompoknya.
8) Melaksanakan diskusi antar kelompok.

2. Strategi Heuristik Vee
a. Pengertian Strategi Heuristik Vee
Heuristik dalam bahasa Yunani, heuriskein artinya “saya
menemukan”. Strategi ini berkembang menjadi sebuah strategi
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dengan menjadikan
“heuriskein (saya menemukan)” sebagai acuan.

The vee heuristik was originally designed by D. Bob
Gowin in 1977. Vee diagramming as an instructional tool is
underpinned by Ausubel’s (1968) theory of meaningful
learning. Vee map has been used to guide students in their
laboratory experience, to facilitate reflective thinking and
learning, as they plan and conduct their own investigations. To
learn meaningfully, individuals must choose to relate new.
knowledge to relevant concepts and. propositions they already
know. The vee diagram aids students in this linking process by
acting as a metacognitive tool that requires students_to’ make
explicit connections. between previously learned and newly
acquired information.”

Heuristik vee terdiri dari dua sisi, disebelah Kiri
merupakan aspek konseptual dan disebelah kanan merupakan
aspek metodologi. Kedua aspek ini secara langsung
dihubungkan oleh kejadian atau objek yang diletakkan di titik
(bagian bawah) bentuk vee, kejadian atau objek merupakan
bagian terpenting untuk merumuskan pertemuan. Bagian atas
heuristik vee adalah pertanyaan fokus yang akan dicari

29(")zgiil Keles dan Sibel Ozsoy, “Pre-Service Teachers’ Attitudes toward Use
of Vee Diagrams in General Physics Laboratory,” International Electronic Journal of
Elementary Education 1, no. 3 (2009): 125.
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penyelesaiannya dan berhubungan dengan kejadian atau objek
yang ada pada ujung vee.

Dari keterangan tersebut dapat diklasifikasikan secara
umum komponen strategi pembelajaran heuristik vee yaitu sisi
konseptual, kejadian atau objek, pertanyaan fokus, dan sisi
metodologi.

1) Sisi konseptual
Sisi konseptual atau aspek thinking (sebelah kiri) berisi
tentang teori-teori, filosofi, struktur konseptual, prinsip-
prinsip. Tujuannya untuk membimbing peserta didik dalam
memahami materi dengan mengikutkan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya.

2) Kejadian atau objek adalah sesuatu yang berkaitan dengan
pembelajaran untuk diamati peserta didik.

3) Pertanyaan fokus adalah pertanyaan yang mengacu pada
kejadian yang kemudian dicari penyelesaiannya pada sisi
metodologi.

4) Sisi metodologi
Sisi metodologi (sebelah kanan) berisi tentang transportasi
hasil, fakta, klaim nilai dan, klaim pengetahuan. Sisi
metodologi membantu peserta didik menemukan' jawaban
dari-pertanyaan fokus yang dihubungkan-dulu dengan aspek
konseptual:®

%¥0tong Suhyanto dan Eva Musyrifah, “Pengaruh Strategi Heuristik Vee
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik,” Fibonacci: Jurnal
Pendidikan Matematika dan Matematika 2, no. 2 (30 Desember 2016): 45,
https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.40-57.
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Bentuk diagram vee menurut Gowin sebagai berikut:*

Sisi Konseptual Sisi Metodologi
Konsep Lama Pertanyaan Kesimpulan
Konsep Penyelesaiannya
Peta Konsep Diketahui
Problem

Penggunaan strategi heuristik vee dalam pembelajaran
matematika, peserta didik harus mengontruksi pengetahuan
dengan dibimbing pendidik supaya pembelajaran lebih
bermakna.

b. Langkah-langkah Strategi Heuristik Vee
Adapun langkah-langkah dari proses pembelajaran
heuristik vee sebagai berikut:

1). Orientasi, memusatkan perhatian peserta didik dengan
mengaitkan beberapa kejadian dalam kehidupan=sehari-hari
yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

2) Pengungkapan gagasan awal peserta didik, meminta peserta
didik untuk melakukan penyelidikan dan melaporkan hasil
lembar kerja. Dalam hal ini pendidik juga bisa menyajikan
peta konsep kepada peserta didik agar peserta didik lebih
paham dengan materi yang dipelajari.

3) Pengungkapan masalah, peserta didik mendiskusikan
masalah yang diberikan pendidik dan melaporkan hasil
diskusinya.

3Riska Rahmawati, "Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Terhadap

Pemahaman Konsep Matematik Peserta Didik" (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung,

2018).
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4) Mengontruksi pengetahuan baru, peserta didik diminta
membuat rangkuman dalam bentuk diagram vee.

5) Evaluasi, peserta didik diminta melakukan tanya jawab yang
dipandu oleh pendidik untuk mengetahui gagasan mana yang
tepat untuk menjelaskan masalah yang dipelajari dan
pengontruksian  pengetahuan baru. Pendidikan juga
mendiskusikan jawaban peserta didik yang salah sehingga
peserta didik melihat kesalahan dan memperbaikinya.*

¢. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Heuristi Vee

Kelebihannya sebagai berikut:

1) Memperdalam pemahaman konsep dan mengetahui
konsep-konsep yang ada pada matematika.

2) Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika.

3) Peserta didik dapat bekerjasama dan berkomunikasi satu
sama lain saat pembelajaran matematika di kelas.

4) Melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan bernalar.

Kekurangannya sebagai berikut:

1) Penggunaan strategi ini kurang baik dalam kelas besar.
Banyak memakan waktu untuk membantu-peserta didik
menemukan teori-teori.

2) Bisa mengecewakan pendidik dan peserta didik yang
sudah terbiasa dengan pengajaran tradisional.

3) Penerapan strategi ini membutuhkan waktu yang lama,
sehingga sulit bagi pendidik untuk menyesuaikan dengan
alokasi waktu yang tersedia.

4) Mengajar dengan strategi ini dapat dilihat sebagai usaha
yang berlebihan untuk memperoleh pemahaman kognitif
dan kurang memperhatikan aspek psikomotorik.*®

%25yhyanto dan Musyrifah, Pengaruh Strategi Heuristik Vee Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik, 2016, 47.

*Rahmawati, Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee Terhadap
Pemahaman Konsep Matematik Peserta Didik, 2018, 34-36.
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3. Model Pembelajaran Inquiry tipe Pictorial Riddle dengan

Strategi Heuristik Vee
a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial
Riddle dengan Strategi Heuristik Vee

Model pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle adalah
pembelajaran yang penyajian masalahnya diberikan oleh
pendidik yang dikemas dalam bentuk gambar ilustrasi, baik
ditampilkan di depan kelas seperti papan tulis, bentuk poster,
ataupun gambar vyang ditampilkan melalui proyektor,
selanjutnya pendidik mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan gambar yang sedang ditampilkan. Sedangkan strategi
heuristik vee adalah strategi untuk memandirikan peserta didik
dalam belajar dan menyelesaikan soal-soal kemudian
menjelaskan kembali pengetahuan yang diperolehnya.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry
tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee adalah
pembelajaran yang penyajian masalahnya diberikan oleh
pendidik yang dikemas dalam bentuk gambar ilustrasi, pendidik
mengajukan pertanyaan atau soal kepada peserta didik sesuai
dengan gambar dan peserta didik’ dapat menyelesaikan<secara
mandiri kemudian menjelaskankembali pengetahuan yang
diperelehnya dalam bentuk diagram vee.

b. Langkah-langkah ‘Model Pembelajaran Inquiry Tipe

Pictorial-Riddle dengan StrategisHeuristik Vee

1) Orientasi

2) Membentuk kelompok

3) Menampilkan persoalan gambar

4) Memberikan LKK pada setiap kelompok

5) Memantau diskusi kelompok

6) Meminta peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
yang sudah dilaksanakan

7) Memberikan  kesempatan  kelompok lain  untuk
menanggapi hasil presentasi

8) Memberikan konfirmasi kebenaran hasil presentasi

9) Membuat rangkuman dalam bentuk diagram vee

10) Evaluasi
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4. Kemampuan Spasial

a. Pengertian Kemampuan Spasial

Memahami konsep matematika ~ membutuhkan
kemampuan yang baik untuk melihat suatu grafik, tabel, bentuk,
benda. Misalnya ketika mempelajari bangun datar atau bangun
ruang diperlukannya kemampuan untuk dapat melihat bentuk
suatu bangun dan memperhatikan sifat-sifatnya. Biasanya
dalam penyajian pertanyaan tentang bangun datar atau bangun
ruang penyajian gambar tidak selalu dalam posisi yang
horizontal, terkadang disajikan dalam posisi vertical, atau
miring. Kondisi seperti ini menuntut peserta didik untuk
memahami gambar sehingga diperlukan suatu kemampuan yaitu
kemampuan spasial.

Al-Qur’an surah Ar-Rahman ayat 33 menjelaskan bentuk
bumi yang dimana kata bentuk berkaitan dengan tulisan ini.

>

08 | 1 R P VR bk el R 78 o

@@Ylé}ﬁagiywh Q@Y\

Artinya: “wahai golongan jin dan manausia! Jika kamu
sanggup menembus.(melintas) penjuru langit
dan_bumi, maka tembuslah kamu tidak akan
mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan
(dari Allah) ™

Dari ayat tersebut terdapat kata ‘“agthar” yang
diterjemahkan sebagai penjuru. Kata “aghtar” ini memiliki arti
diameter atau garis tengah, dan dihadirkan dalam bentuk jamak.
Suatu bangun tiga dimensi yang memiliki banyak diameter
adalah ellipsoid. Ellipsoid merupakan suatu bangun yang bulat
menyerupai bola dengan bentuk pipih seperti telur. Disimpulkan

4Al-Qur.An dan Terjemahan, 2006, 775.
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bahwa dibutuhkan kemampuan bernalar mengenai bentuk bumi
yang menyerupai bola dengan bentuk pipih seperti telur.
Kemampuan bernalar mengenai bentuk disebut kemampuan
spasial.

Kemampuan spasial adalah kemampuan seseorang untuk
memvisualisasikan gambar atau menciptakan dalam bentuk dua
atau tiga dimensi. Seseorang yang memiliki kecerdasan spasial
cenderung mudah belajar melalui sajian-sajian visual.
Kemampuan ruang (spatial visualization) geometri merupakan
kemampuan menginterpretasikan informasi yang melibatkan
gambar-gambar yang relevan, dan kemampuan untuk
memproses visual, melibatkan perhitungan transformasi visual
yang relevan.

Menurut Linn and Petersen (1985) spatial ability refers
to “skill in representing, transforming, generating, and
recalling symbolic, non-/inguistic information”, Lohman (1993)
defined the visual ability as the ability to generate, retain,
retrieve, and transformwell-structured visual images.*

Menurut.  wahyudin, kemampuan spasial _.adalah
kemampuan— membayangkan, = membanding;” menduga,
menentukan, mengonstruksi, mempresentasikan, dan
menemukan informasi. dari stimulus™ visual dalam konteks
ruangan.®® Sedangkan Gardner mengemukakan bahwa
kemampuan spasial adalah kemampuan untuk menangkap dunia
ruang secara tepat atau dengan kata lain kemampuan untuk
memvisualisasikan gambar, yang di dalamnya termasuk

®H. Bayram Yilmaz, “On the Development and Measurement of Spatial
Ability,” International Electronic Journal of Elementary Education 1, no. 2 (2009):
83-84.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
pendidikan matematika : panduan praktis menyusun skripsi, tesis, dan laporan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi disertasi dengan
model pembelajaran dan kemampuan matematis, Cetakan ketiga (Bandung: Refika
Aditama, 2018), 85.
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kemampuan mengenal bentuk dan benda secara tepat,
melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan
mengenali perubahan tersebut, menggambar suatu hal atau
benda dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata,
mengungkap data dalam suatu grafik serta kepekaan terhadap
keseimbangan, relasi, warna, garis, bentuk, dan ruang.37

Menurut  Amstrong, kemampuan spasial adalah
kemampuan untuk memahami dunia visual-spasial secara akurat
dan melakukan perubahan-perubahan pada persepsi tersebut.®
Menurut Tambunan kemampuan spasial merupakan konsep
abstrak yang meliputi persepsi spasial yang mengikutsertakan
hubungan spasial termasuk orientasi sampai pada kemampuan
yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental.
Tambunan menyatakan bahwa dengan kemampuan spasial yang
baik dapat membantu memahami konsep-konsep matematika.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan spasial adalah kemampuan untuk memahami dunia
ruang (visual-spasial) yang meliputi persepsi spasial dalam
bentuk dua atau tiga dimensi', yang melibatkan hubungan
spasial, representasi spasial serta rotasi mental.

b. Indikator Kemampuan Spasial
Indikatorsmkemampuan spasial_.menurut Maier sebagai
berikut:
1) Spatial perception (persepsi keruangan)
2) Spatial visualization (visualisasi keruangan)

¥junsella Harmony dan Roseli Theis, “Pengaruh Kemampuan Spasial
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Vii Smp Negeri 9 Kota Jambi,”
Edumatica :  Jurnal  Pendidikan =~ Matematika, 15  April 2012, 12,
Https://Doi.Org/10.22437/Edumatica.\VV2i01.598.

*®Ahmad Ahmad, Budi Usodo, dan Riyadi Riyadi, “Eksperimentasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan Jigsaw Il Ditinjau Dari
Kemampuan Spasial Siswa,” Jurnal Tatsgif 15, No. 1 (27 Juni 2017): 55,
Https://Doi.0rg/10.20414/J-Tatsqif.V15i1.1331.

®*Hevin Azustiani, “Kemampuan Spasial Siswa SMP Kelas VIII Ditinjau Dari
Kemampuan Matematika Siswa,” Prosiding Si Manis (Seminar Nasional Integrasi
Matematika dan Nilai-Nilai Islami) 1, No. 1 (31 Juli 2017): 3.
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3) Mental rotation (rotasi pikiran)
4) Spatial relation (relasi keruangan)
5) Spatial orientation (orientasi keruangan)*

Indikator kemampuan spasial menurut Piaget dan Inhelder
sebagai berikut:

1) Hubungan spasial
Kemampuan untuk mencermati hubungan posisi objek
dalam ruang

2) Kerangka acuan
Tanda yang dipakai sebagai patokan untuk menetapkan
posisi objek dalam ruang

3) Hubungan proyektif
Kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut
pandang

4) Konservasi jarak
Kemampuan untuk memprediksi jarak antara dua titik

5) Representasi spasial
Untuk mempresentasikan hubungan spasial dengan
memanipulasi secara kognitif

6). Rotasi mental
Membayangkan perputaran objek dalam ruang™*

Indikator kemampuan spasial menurtit Lohman sebagai berikut:
1) Visualisasi spasial
2) Orientasi spasial*

“Hidayah Nurul Fajri, Rahmah Johar, dan M. Ikhsan, “Peningkatan
Kemampuan Spasial Dan Self-Efficacy Siswa Melalui Model Discovery Learning
Berbasis Multimedia,” Beta: Jurnal Tadris Matematika 9, no. 2 (30 Desember 2016):
182, https://doi.org/10.20414/betajtm.v9i2.14.

“Musdalifah Asis, Nurdin Arsyad, dan Alimuddin, “Profil Kemampuan
Spasial Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan
Logis Matematis Tinggi Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” Daya Matematis: Jurnal
Inovasi  Pendidikan Matematika 3, no. 1 (7 Maret 2015): 79,
https://doi.org/10.26858/jds.v3i1.1320.

*2Evi Febriana, “Profil Kemampuan Spasial Siswa Menengah Pertama (SMP)
Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Dimensi Tiga Ditinjau Dari Kemampuan
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Berdasarkan beberapa indikator di atas, indikator yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Piaget dan
Inhelder, karena enam indikator ini telah memenuhi maksud
dari pengertian kemampuan spasial.

1) Hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubungan
posisi objek dalam ruang)

2) Kerangka acuan (tanda yang dipakai sebagai patokan untuk
menentukan posisi objek dalam ruang)

3) Hubungan proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari
berbagai sudut pandang)

4) Konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan jarak
antara dua titik)

5) Representasi spasial (untuk mempresentasikan hubungan
spasial dengan memanipulasi secara kognitif)

6) Rotasi mental (kemampuan membayangkan perputaran
objek dalam ruang)

5. Model Pembelajaran Inquiry Tipe Pictorial Riddle dengan
Strategi Heuristik Vee Terhadap Kemampuan Spasial
Peserta Didik

Maodel pembelajaran inquiry “tipe pictorial riddle .dengan
strategi heuristik vee adalah pembelajaran yang..penyajian
masalahnya diberikan oleh pendidik yang dikemas dalam bentuk
gambar ilustrasi, pendidik mengajukanspertanyaan atau soal kepada
peserta didik sesuai ‘dengan gambar dan peserta didik dapat
menyelesaikan secara mandiri kemudian menjelaskan kembali
pengetahuan yang diperolehnya dalam bentuk diagram vee.

Sedangkan kemampuan spasial adalah kemampuan seseorang

untuk memvisualisasi gambar atau menciptakan dua atau tiga

dimensi. Jadi; dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik  vee
diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk peserta didik
dalam memahami materi yang diberikan sehingga peserta didik

Matematika,” Jurnal Elemen 1, no. 1 (13 Maret 2015): 14,
https://doi.org/10.29408/jel.v1i1.78.
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dalam proses spasial mudah dan kemampuan spasial peserta didik
tinggi.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Permata Sari, Nila

Kurniasih, Emi Puji Astuti, 2014 dapat disimpulkan prestasi
belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran pictorial riddle lebih baik dari siswa yang dikenai
model pembelajaran konvensional, keempat karakter belajar
siswa memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika.*®

Perbedaan penelitian Putri Permata Sari, Nila Kurniasih, Emi
Puji Astuti, dengan penelitian ini adalah variabel terikatnya
prestasi belajar matematika ditinjau dari karakter belajar siswa
sedangkan penelitian ini variabel terikatnya kemampuan
spasial.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Nilova mahasiswa UIN

Raden Intan, 2017 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
metode pembelajaran pictorial riddle berbasis mind mapping
terhadap kemampuan‘berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta
didik.pada kelas eksperimen dengan hasil nilai rata-rata akhir
sebesar 80,2 dan.82,9. Hasil pembelajaran dengan metode
pembelajaran‘pictorial.riddle berbasissmind mapping lebih baik
daripada pembelajaran-direct instruction yang diterapkan pada
kelas kontrol, dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
alah 80,2 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 73.*

Perbedaan penelitian Nila Nilova dengan penelitian ini adalah
penggunaan metode pictorial riddle berbasis mind mapping
sedangkan penelitian ini menggunakan model inquiry tipe
pictorial riddle dengan strategi heuristik vee. Penelitian Nila

*Sari, Kurniasih, dan Astuti, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Pictorial

Riddle Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Karakter Belajar Siswa,”

73.

*Nila Nilova, Pengaruh Metode PembelajaranPictorial Riddle berbasis Mind

Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Peserta Didik
(UIN Raden Intan Lampung, 2017).
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Nilova variabel terikatnya kemampuan berpikir kreatif dan
sikap kreatif sedangkan penelitian ini variabel terikatnya
kemampuan spasial.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farida, 2015 dapat disimpulkan
hasil belajar matematika peserta didik yang diterapkan strategi
heuristik vee lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar
matematika yang tidak menggunakan strategi heuristik vee.
Rataan strategi pembelajaran heuristik vee yaitu 17,6 sedangkan
rata-rata strategi pembelajaran ekspositori yaitu 13,61.”° Jadi
pembelajaran dengan strategi heuristik vee lebih baik terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pranawestu, Muhammad
Kharis, Scolastika Mariani, 2012 Menunjukkan kemampuan
spasial peserta didik dengan pembelajaran problem based
learning berbantuan cabri 3D berbasis karakter materi dimensi
tiga mencapai kriteria ketuntasan minimal, kemampuan spasial
peserta didik dengan pembelajaran problem based learning
berbantuan cabri 3D berbasis karakter materi dimensi tiga lebih
baik daripada kemampuan _spasial peserta didik dengan
pembelajaran ekspositori, dan terdapat pengaruh positif: antara
aktivitas peserta didik terhadap kemampuan spasial peserta
didik dengan pembelajaran problem based learning berbantuan
cabri 3D berbasis karakter materi_dimensi.tiga. Rata-rata nilai
kemampuan spasial peserta didik kelompok eksperimen adalah
78,16. Sedangkan rata-rata kemampuan spasial peserta didik
kelompok kontrol adalah 79,90.%°
Perbedaan penelitian Aditya Pranawestu, Muhammad Kharis,
Scolastika Marianin dengan penelitian ini adalah model
pembelajaran problem based learning berbantuan cabri 3D

“Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas
Viii Mts Guppiibabatan Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” 119.

46Aditya Pranawestu, Muhammad Kharis, dan Scolastika Mariani, ‘“Keefektifan
Problem-Based Learning Berbantuan Cabri 3d Berbasis Karakter Terhadap Kemampuan
Spasial,” Unnes Journal Of Mathematics Education 1, No. 2 (2012): 6,
Https://Doi.0rg/10.15294/Ujme.V1i2.1094.
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berbasis karakter sedangkan penelitian ini menggunakan model
pembelajaran inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi
heuristik vee.

C. Kerangka berpikir

Menurut uma sekaran, kerangka berpikir adalah model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah penting.*’
Berdasarkan tinjauan pustaka dan masalah yang diuraikan di atas,
suatu kerangka berpikir dapat dikembangkan untuk mendapat jawaban
sementara atas masalah yang akan diselidiki. Prosedur pelaksanaan
penelitian dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir di bawah ini:

I Proses I

‘ A 4 ‘
Model Model Model
pembelajaran pembelajaran pembelajaran

inquiry tipe inquiry tipe konvensional
pictorial riddle pictorial riddle

dengan strategi
heuristik vee

\ 4

I Posttest (Tes kemampuan spasial) I

v

Terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee terhadap
kemampuan spasial peserta didik

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran

4’Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Cet. 26 (Bandung: Alfabeta, 2017), 60.
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Pada kerangka berpikir di atas, peneliti ingin mengetahui
kemampuan spasial peserta didik menggunakan model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee. Peneliti
memberikan posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan spasial peserta didik selama diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry tipe pictorial
riddle dengan strategi heuristik vee. Pada kelas kontrol diterapkan
model konvensional kemudian diberikan posttest dengan soal yang
sama dengan kelas eksperimen. Penerapan proses pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, maka hasil yang
diperoleh dari proses pembelajaran dapat mengaktifkan dan
memberikan motivasi kepada peserta didik dalam kegiatan belajar
matematika, selain itu dapat membantu dalam bidang visualisasi
bangun ruang.

D. Hipotesis
1. Hipotesis penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Terdapat pengaruh;madel pembelajaran inquiry tipe"pictorial
riddle dengan strategi- heuristik-.vee terhadap kemampuan
spasial peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an
Metro.

2. Hipotesis statistik

Hy:pq = o = pg (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi
heuristik vee terhadap kemampuan spasial
peserta didik).

Hy:py # o (terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry tipe pictorial riddle dengan strategi
heuristik vee terhadap kemampuan spasial
peserta didik).

Dimana:

[ =y, Ha g
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Hal

Hy!

rata-rata kemampuan spasial peserta didik dari kelas yang

diberi pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry
tipe pictorial riddle dengan strategi heuristik vee.

. rata-rata kemampuan spasial peserta didik dari kelas yang

diberi pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry
tipe pictorial riddle.

rata-rata kemampuan spasial peserta didik dari kelas yang
diberi pembelajaran dengan model konvensional.
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